BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1	Analisis Sistem 
Analisis sistem adalah penguraian dari suatu masalah yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan sebaik-baikknya. Bab ini akan menguraikan proses analisis sistem dan penerapan aplikasi sebagai sistem yang dapat membantu dalam proses penyeleksian penerima beasiswa dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai metode pendukung untuk menyelesaikan permasalahan yang semiterstruktur. 

3.1.1	Analisis Masalah 
Baznas Kota Padang  merupakan  salah satu  organisasi  yang menaungi semua Mahasiswa yang melanjutkan studinya baik di Bandung atau tempat lain. Pemberian beasiswa merupakan salah satu program yang dimiliki Baznas Kota Padang  yang bertujuan untuk meringankan beban biaya kehidupan yang ditanggung oleh Mahasiswa. Mengingat tidak semua Mahasiswa  yang memiliki background ekonomi dalam tingkat menengah ke bawah. 
Tetapi pada kenyataanya, tujuan dalam  program pemberian beasiswa itu tidak berjalan dengan baik. karena didapat ada ketidak sesuaian terhadap hasil seleksi penerima beasiswa yang dilakukan dengan kata lain tidak objektifnya dalam menentukan hasil seleksi,  serta hasil wawancara dari beberapa peserta yang pernah mengikuti program pemberian beasiswa ini merasakan bahwa proses penilaian yang dilakukan secara transparan. Berikut merupakan permasalah yang dapat diambil dalam proses seleksi penerima beasiswa di Baznas Kota Padang : 
1. Proses seleksi yang dilakukan tidak sepenuhnya mengacu pada aspek-aspek yang telah ditentukan oleh panitia seleksi penerima beasiswa di Baznas Kota Padang. 
2. Harus adanya keterbukaan dalam proses seleksi tersebut, agar tidak timbul rasa curiga terhadap peserta maupun anggota Baznas Kota Padang. 
3. Proses seleksi yang dilakukan harus memiliki metode yang tepat agar proses pengambilan keputusan dapat dipertanggung jawabkan ke absahannya. 

3.1.2	 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem yangsedang berjalan berisi tentang pemaparan proses seleksi penerima beasiswa yang dilakukan oleh Baznas Kota Padang. Tahapan ini bertujuan agar sistem yang akan dibangun tidak akan jauh dari cakupan sistem yang ada.
Adapun proses seleksi penerima beasiswa yang sudah berjalan di Baznas Kota Padang adalah : 
1. Prosedur Pendaftaran Pengajuan Beasiswa 
Pada prosedur ini ada beberpa tahapan yang harus diikuti oleh Mahasiswa yang ingin melanjutkan studi ,  sebelum menjadi peserta penerima beasiswa. tahapan pendaftarannya sebagai berikut : 
1. Peserta menghubungi panitia dengan datang langsung ke sekretariat Baznas Kota Padang untuk mencalonkan diri sebagai peserta penerima beasiswa. 
2. Panitia mengecek kelengkapan data diri peserta yang mengajukan dirinya sebagai penerima beasiswa. 
3. Jika peserta yang mengajukan datanya sudah ada sebelumnya di sekretariat Baznas Kota Padang maka nama peserta tersebut akan  langsung dimasukan ke daftar peserta untuk proses lebih lanjut. 
4.	Jika belum ada, maka akan meminta peserta untuk mrngisi formulir  pendaftaran yang sudah disediakan oleh panitia. 
Gambar prosedur pendaftaran pengajuan beasiswa dapat dilihat pada Gambar 3.1[image: ]Gambar 3.1 Prosedur pendaftaran pengajuan beasiswa
2.  Prosedur Penyerahan Persyaratan Beasiswa 
Prosedur ini menjelaskan tahapan penyerahan persyaratan beasiswa kepada panitia. Berikut adalah tahapan yang dilakukan panitian dan peserta seleksi penerima beasiswa di Baznas Kota Padang : 
1. 	Peserta yang telah terdaftar menjadi peserta menyerahkan perysaratan kepada panitia sesuai dengan ketentuan yang telah diberitahukan sebelumnya. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah : 
a. Surat Permohonan
b. Photo Copy KTP
c. Photo Copy KK
d. Surat Keterangan Kurang Mampu
e. Lembaran Hasil Study (LHS)
f. Surat Keterangan Aktif Kuliah
g. Proposa Skripsi (Permohonan TA)
h. Surat Keterangan Aktif Shalat Berjama’ah
2. 	Selanjutnya panitia akan  meverifikasi persyaratan peserta, apakah ada yang kurang atau sudah lengkap. 
3. 	Jika persyaratan peserta sudah lengkap maka berkas akan dimasukan ke daftar penyeleksian. 
4.	 Jika persyaratan perserta belum lengkap, maka panitia akan mengembalikan berkas persyaratan kepada peserta agar segara dilengkapi. 
Gambar prosedur penyerahan persyaratan beasiswa dapat dilihat pada Gambar 3.2


[image: ]Gambar 3.2 Prosedur penyerahan persyaratan beasiswa
3. Prosedur Seleksi Penerima Beasiswa 
Prosedur ini menjelaskan tahapan  proses seleksi penerima beasiswa yang sedang berjalan saat ini. Berikut adalah  tahapan yang dilakukan panitian seleksi penerima beasiswa di Baznas Kota Padang : 
1. Berkas persyaratan yang telah masuk dipisahkan berdasarkan kategori Penghasilan Orangtua. 
2. Panitia memberikan nilai pada setiap persyaratan yang ditentukan 
3. 	Menjumlahkan nilai dari setiap persyaratan yang ada untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 
4.	 Mengumumkan hasil seleksi ke peserta 
Gambar prosedur seleksi penerima beasiswa yang ada di Baznas Kota Padang dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Prosedur seleksi penerima beasiswa




Melihat dari prosedur yang ada dalam proses pendaftaran pengumuman hasil seleksi kepada peserta sudah cukup dan dapat memenuhi kebutuhan untuk melakukan pembangunan aplikasi seleksi penerima beasiswa untuk Mahasiswa yang melanjutkan  Studinya.  

3.1.3	 Analisis Perancangan Kode Peserta 
Analis perancangan kode bertujuan untuk mengetahui pengkodean yang dilakukan pada proses seleksi penerima beasiswa yang dilakukan di Baznas Kota Padang sebagai nomer identitas peserta seleksi. Berdasarakan hasil analisa yang dilakukan, diketahui bahwa pada proses seleksi yang sedang terjadi belum menerapkan pengkodean terhadap peserta seleksi penerima beasiswa. Pengkodean ini bertujuan untuk memberikan kode unik kepada peserta sebagai nomer identitas peserta seleksi yang dapat digunakan sebagai tanda pengenal untuk masing-masing peserta. 

3.1.4	Perancangan Kode Peserta 
Berdasarkan hasil analisis pengkodean yang dilakukan, maka akan dilakukan perancangan kode dalam proses seleksi penerima beasiswa ini. Perancangan kode ini bertujuan untuk memberikan identitas unik kepada setiap peserta agar setiap peserta dapat di identifikasi melalui kode yang diberikan oleh sistem nanti. Kode ini akan dijadikan sebagai Nomer Identitas Peserta Seleksi (NIPS). Berikut ini adalah pengkodean yang akan diberikan kepada setiap peserta
[image: ]
Contoh pengkodean untuk peserta : 20130001 
Artinya, empat angka pertama yaitu 2013 merupakan tahun angkatan, dan empat angka yang ke dua 0001 adalah nomer urut peserta. 

3.1.5	 Analisis Metode AHP 
Penggunaan metode AHP untuk aplikasi seleksi penerima beasiswa ini akan digambarkan dalam bentuk flowchart dan deskripsi pada masing-masing flowchartnya. Berikut ini adalah tahapan yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah keputusan dalam menentukan kriteria seperti apa yang tepat untuk mendapatkan beasiswa. 
1. Kriteria yang dibutuhkan. 

Berikut merupakan kriteria yang dibutuhkan untuk pengambialan keputusan, berdasarkan persyaratan beasiswa secara umum. Adapun kriteria yang telah ditentukan yaitu Nilai IPK (C1), Penghasilan orang tua (C2), Semester (C3), Jumlah tanggungan orang tua (C4), dan Usia (C5). Dari kriteria tersebut, maka dibuat suatu tingakat kepentingan kriteria berdasarkan nialai bobot yang telah ditentukan kedalam bilangan fuzzy. Rating kecocokan setiap alternatife pada setiap kriteria sebagai berikut : 
Sangat Rendah (SR) = 0 
Rendah (R) = 2,5 
Cukup (C) = 5 
Tinggi (T) = 7,5 
Sangat Tinggi (ST) = 10 
Nilai bobot tersebut dibuat dalam sebuah grafik supaya lebih jelas, seperti dibawah ini.
[image: ]
Gambar 3.5 Hirarki kriteria penilaian
Berdasarkan kriteria dan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria yang telah ditentukan, selanjutnya penjabaran bobot setiap kriteria yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy. 
a. Kriteria Nilai IPK 
Kriteria IPK merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan, berdasarkan jumlah nilai IPK yang diperoleh oleh mahasiswa selama studi berlangsung. Berikut interval nilai IPK yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah ini.
Tabel 3.1 Nilai IPK
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b. Kriteria Penghasilan Orangtua 
Kriteria penghasilan orangtua merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan, berdasarkan jumlah penghasilan tetap maupun tidak setiap bulannya. Berikut penjabaran interval jumlah penghasilan orangtua yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah ini.
Tabel 3.2 Penghasilan orang tua
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c. Kriteria Semester 
Kriteria semester merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan, berdasarkan semester yang telah ditempuh. Berikut penjabaran interval semester yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah ini.
Tabel 3.3 Semester
[image: ]


d. Kriteria Jumlah Tanggungan Orangtua 
Kriteria jumlah tanggungan orangtua merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan, berdasarkan jumlah anak yang masih menjadi tanggungan orangtua berupa biaya hidup. Berikut penjabaran jumlah interval anak yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah ini.
Tabel 3.4 Jumlah tanggungan orang tua
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e. Kriteria Usia 
Kriteria usia merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan, berdasarkan usia mahasiswa. Berikut penjabaran interval usia yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah ini.
Tabel 3.5 Usia
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2. Berikut perhitungan manual berdasarkan contoh kasus. 
Tiga calon pemohon beasiswa memiliki data sebagai berikut :
Tabel 3.6 Data Pemohon
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Berdasarkan data pemohon diatas dapat dibentuk matriks keputusan X yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy, sebagai berikut :
Tabel 3.7 Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.
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Pengambil keputusan memberikan bobot, berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria yang dibutuhkan sebagai berikut : 
Vektor bobot : W = [ 10, 7.5, 5, 2.5, 2.5 ] 
Membuat matriks keputusan X, dibuat dari tabel kecocokan sebagai berikut:
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Pertama, dilakukan normalisasis matriks X untuk menghitung nilai masing-masing kriteria berdasarkan kriteria diasumsikan sebagai kriteria keuntungan atau biaya sebagai berikut : 
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Kedua, membuat normalisasi matriks R yang diperoleh dari hasil normalisasi matriks X sebagai berikut :
[image: ]
Selanjutnya akan dibuat perkalian matriks W * R dan penjumlahan hasil perkalian untuk memperoleh alternatife terbaik dengan melakukan perangkingan nilai terbesar sebagai berikut :
V1 = (10)(0,75) + (7,5)(0,25) + (5)(1) + (2,5)(1) + (2,5)(0,75) = 18,50 
V2 = (10)(0,5) + (7,5)(0,5) + (5)(0,5) + (2,5)(1) + (2,5)(1) = 15,50 
V3 = (10)(1) + (7,5)(1) + (5)(0,25) + (2,5)(0,5) + (2,5)(0,25) = 20,50

Hasil perangkingan diperoleh : V1 = 18,50, V2 = 15,50 dan V3 = 20,50. Nilai terbesar ada pada V3, dengan demikian alternatif A3 (Mahasiswa 3) adalah alternatif yang terpilih sebagai alternatif terbaik.
3.2. 	Analisis Masalah 
Analisis kebutuhan non-fungsional menggambarkan kebutuhan luar sistem yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi yang dibangun. Adapun kebutuhan non-fungsional untuk menjalankan aplikasi seleksi penerima beasiswa meliputi perangkat kebutuhan perangkat keras, kebutuhan perangkat lunak, dan pengguna yang akan memakai aplikasi. Analisis kebutuhan non-fungsional bertujuan agar aplikasi yang dibangun dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. 

3.3	 Analisis Kebutuhan Fungsional 
Analisis sistem yang dilakukan menggunakan tool UML, adapun tahapan analisis sistem menggunakan UML adalah use case, use case scenario diagram, calss diagram, sequence diagram, dan activity diagram. 

3.3.1	 Identifikasi Aktor 
Indentifikasi aktor bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi masing-masing aktor yang akan menggunakan aplikasi seleksi penerima beasiswa ini.  Berikut adalah gambaran tugas masing-masing aktor yang dapat dilihat pada tabel 3.8

Tabel 3.8 Definisi Aktor
	Aktor 
	Deskripsi 

	Administrator 
	Orang yang mengatur magament pada aplikasi, seperti melakukan penambahan akun peserta, menambah periode, mengolah data kriteria, mengunduh laporan hasil seleksi dan melakukan aktifitas yang tersedia pada halaman akses administrator. 

	Peserta 
	Orang yang melakukan pengisian persyaratan, pemrosesan penilaian dan melakukan aktifitas yang tersedia pada halaman akses peserta. 

	Pengguna Umum 
	Dapat melihat informasi seputar seleksi penerima beasiswa. 



3.3.2	 Use case diagram 
Use case diagram merupakan konstruksi untuk mendeskripsikan hubungan-hubungan yang terjadi dengan aktivitas yang terdapat pada fungsional dan operasional sistem dengan mendefinisikan skenario penggunaan yang disepakati antara pemakai dan pengembangan. Dari analisis pengguna aplikasi yang ada maka use case diagram untuk aplikasi seleksi penerima beasiswa ini dapat dilihat pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Use case diagram aplikasi seleksi penerima beasiswa

3.3.3	Use case scenario diagram 
Use case scenario mendeskripsikan urutan langkah-langkah dalam proses bisnis baik yang dilakukan aktor terhadap sistem maupun yang dilakukan oleh sistem terhadap aktor. Berdasarkan use case diagram pada gambar 3.6 maka use case scenario untuk aplikasi seleksi penerima beasiswa yang dibangun akan dijelaskan pada tabel-tabel dibwah ini :
1. Use case scenario pemantauan seleksi penerima beasiswa 
Use case scenario dibawah ini menjelaskan aktifitas aktor terhadap sistem aplikasi seleksi penerima beasiswa dalam melakukan pemantauan seleksi penerima beasiswa yang dapat dilihat pda tabel 3.35.
Tabel 3.35 Use case scenario pemantauan seleksi penerima beasiswa
	Identifikasi

	Nama 
	Pemantauan seleksi penerima beasiswa 

	Tujuan 
	Melihat informasi seleksi penerima beasiswa 

	Deksripsi 
	Proses ini bertujaun untuk memberikan informasi kepada setiap pengguna mengenai proses seleksi penerima beasiswa 

	Aktor 
	Public users, Administrator, peserta 

	Use case yang berkaitan 
	Tidak ada 

	Skenario utama 

	Kondisi awal 
	Halama informasi ditampilkan 

	Aksi aktor 
	Reaksi sistem 

	Skenario normal 

	
1. Pengguna membuka situs seleksi penerima beasiswa 


	
2. Menampilkan halaman informasi seleksi penerima beasiswa 




2. Use case scenario penambahan akun peserta 
Use case scenario dibawah ini menjelaskan aktifitas aktor Administrator terhadap sistem aplikasi seleksi penerima beasiswa dalam melukan penambahan akun baru yang dapat dilihat pada tabel 3.36.
Tabel 3.36 Use case scenario penambahan akun peserta
	Identifikasi 

	Nama 
	Penambahan akun peserta 

	Tujuan 
	Melakukan penambahkan akun baru peserta 

	Deskripsi 
	Administrator dapat melakukan penambahan akun baru jika ada peserta baru yang akan mengikuti proses seleksi penerima beasiswa 

	Aktor 
	Administrator 

	Use case yang terkait 
	Penambahan periode baru 

	Skenario utama 

	Kondisi awal 
	Form tambah akun ditampilkan 

	Aksi aktor 
	Rekasi sistem 

	






3. Use case scenario mengubah data akun peserta 
Use case dibawah ini menjelaskan aktifitas aktor Administrator terhadap sistem aplikasi seleksi penerima beasiswa dalam melakukan pengubahan akun yang dapat dilihat pada tabel 3.37.
Tabel 3.37  Use case scenario perubahan akun peserta
	Identifikasi 

	Nama 
	Perubahab akun peserta 

	Tujuan 
	Melakukan perubahan akun baru peserta 

	Deskripsi 
	Administrator dapat melakukan perubahan akun baru jika ada peserta yang  kurang atau salah mengikuti proses seleksi penerima beasiswa 

	Aktor 
	Administrator 

	Use case yang terkait 
	Perubahan  periode baru 

	Skenario utama 

	Kondisi awal 
	Form  ubah  akun ditampilkan 

	Aksi aktor 
	Rekasi sistem 

	




3.3.4 	Activity Diagram 
Activity Diagram atau diagram aktivitas merupakan gambaran aliran kerja dari sebuah sistem atau bisa dikatan gamabran aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Berikut ini merupakan gambaran aliran kerja pada aplikasi seleksi penerima beasiswa yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
1. Activity diagram Pengunjung
Aktivity Diagram Pengunjung pada aplikasi seleksi penerima beasiswa dapat dilihat pada gambar 3.7
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Gambar 3.7 Activity diagram Pengunjung

2. Activity diagram Peserta 
Aktivity Diagram Peserta pada aplikasi seleksi penerima beasiswa dapat dilihat pada gambar 3.8.
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Gambar 3.8 Activity diagram penambahan akun peserta

3. Activity diagram Admin 
Aktivity Diagram admin menggambarkan bagaimana seorang admin mengelola data pada aplikasi seleksi penerima beasiswa dapat dilihat pada gambar 3.9 
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Gambar 3.9 Activiy diagram Admin
3.3.5	Class Diagram 
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun aplikasi seleksi penerima beasiswa. Gambar 3.13  menunjukan struktur class satu yang berelasi dengan class lainnya. 
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Gambar 3.13  Class diagram 
3.3.6	 Sequence Diagram 
Sequence diagram merupakan gambaran interaksi masing-masing objek pada setiap use case dalam urutan waktu. Interaksi ini berupa pengiriman serangkaian data antar objek-objek yang saling berinteraksi. Berikut ini adalah sequence diagram yang dapat digambarkan, diantaranya adalah :
1. Sequence diagram menambah akun peserta 
Berikut ini adalah interaksi antara aktor dengan objek-objek yang ada pada proses penambahan akun peserta dapat dilihat pada gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Sequence diagram menambah akun peserta

2. Seqeunce diagram penambahan periode baru 
Berikut ini adalah interaksi antara aktor dengan objek-objek yang ada ada proses penambahan periode baru dapat dilihat pada gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 Sequence diagram penambahan periode baru
3. Seqeunce diagram penambahan data perguruan tinggi 
Berikut ini adalah interaksi antara aktor dengan objek-objek yang ada ada proses penambahan data perguruan tinggi dapat dilihat pada gambar 3.16. 
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Gambar 3.16 Sequence diagram penambahan data perguruan tinggi

4. Sequence diagram pengolahan nilai kriteria taraf ekonomi 
		Berikut ini adalah interaksi antara aktor dengan objek-objek yang ada ada proses pengolahan nilai kriteria taraf ekonomi dapat dilihat pada gambar 3.17. 
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Gambar 3.17  Sequence diagram pengolahan nilai kriteria taraf ekonomi
5. Seqeunce diagram pengolahan nilai kriteria IPK 
Berikut ini adalah interaksi antara aktor dengan objek-objek yang ada ada proses pengolahan nilai kriteria IPK dapat dilihat pada gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Sequence diagram pengolahan nilai kriteria IPK
6. Sequence diagram pemrosesan penilaian 
Berikut ini adalah interaksi antara aktor dengan objek-objek yang ada ada proses pemrosesan penilaian dapat dilihat pada gambar 3.19. 
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Gambar 3.19  Sequence diagram pemrosesan penilaian

3.4	 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terdapat dalam aplikasi seleksi penerima beasiswa.
 
3.4.1	Perancangan Data 
Perancangan data merupakan tahapan untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai. Perancangan basis data terbagi menjadi dua yaitu skema relasi dan perancangan struktur tabel. 


3.4.1.1	 Struktur Tabel 
Struktur tabel menggambarkan detail tabel yang berisi field, tipe data, panjang data, dan keterangann lainnya. Tabel yang terdapat pada basis data aplikasi seleksi penerima beasiswa adalah yang dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini  :
1. Tabel Users
Berikut ini adalah struktur tabel dari user yang ada pada aplikasi seleksi penerima beasiswa.
Tabel 3.38 Struktur tabel users
	Nama Field 
	Tipe Data 
	Panjang 
	Null 
	Ekstra 
	Kunci 

	Id_user
	int 
	11 
	NO 
	auto increment 
	Primary key 

	username
	Varchar
	50 
	NO 
	- 
	- 

	Password 
	Varchar
	50
	NO 
	- 
	-

	Hak_akses
	Varchar
	20 
	NO 
	- 
	- 



2. Tabel Prestasi
Berikut ini adalah struktur tabel dari Prestasi yang ada pada aplikasi seleksi penerima beasiswa.
Tabel 3.39 Struktur tabel Prestasi
	Nama Field 
	Tipe Data 
	Panjang 
	Null 
	Ekstra 
	Kunci 

	No_bp
	int 
	11 
	NO 
	auto increment 
	Primary key 

	Prestasi
	Varchar
	255
	NO 
	- 
	-

	Tingkat
	Varchar
	255
	NO 
	- 
	- 

	Juara
	Varchar
	255
	NO 
	- 
	- 



3. Tabel Tahun ajaran
Berikut ini adalah struktur tabel dari Tahun Ajaran yang ada pada aplikasi seleksi penerima beasiswa.
Tabel 3.40 Struktur tabel Tahun Ajaran
	Nama Field 
	Tipe Data 
	Panjang 
	Null 
	Extra 
	Kunci 

	Id_tahun
	int 
	11 
	NO 
	auto increment 
	Primary key 

	Tahun_ajaran
	varchar 
	20
	NO 
	- 
	- 



4. Tabel Beasiswa
Berikut ini adalah struktur tabel dari beasiswa yang ada pada aplikasi seleksi penerima beasiswa. 
Tabel 3.41 Struktur tabel Beasiswa
	Nama Field 
	Tipe Data 
	Panjang 
	Null 
	Extra 
	Kunci 

	Id_beasiswa
	int 
	11 
	NO 
	auto increment 
	Primary key 

	Nama_beasiswa
	varchar
	255
	NO 
	- 
	- 

	Tahun_ajaran
	varchar
	255
	NO 
	- 
	- 



5. Tabel Bobot
Berikut ini adalah struktur tabel dari bobot yang ada pada aplikasi seleksi penerima beasiswa. 
Tabel 3.42 Struktur tabel bobot
	Nama Field 
	Tipe Data 
	Panjang 
	Null 
	Extra 
	Kunci 

	Id_beasiswa
	int 
	11 
	NO 
	auto increment 
	Primary key 

	Id_tahunajaran
	int 
	11 
	NO 
	- 
	- 

	Usia
	varchar
	100
	NO 
	- 
	- 

	JPO
	varchar
	100
	NO 
	- 
	- 

	JTO
	varchar
	100
	NO
	-
	-



6. Tabel Fuzzy
Berikut ini adalah struktur tabel dari Fuzzy yang ada pada aplikasi seleksi penerima beasiswa. 


Tabel 3.43 Struktur Tabel Fuzzy
	Nama Field 
	Tipe Data 
	Panjang 
	Null 
	Extra 
	Kunci 

	kriteria 
	char 
	5 
	NO 
	- 
	Primary key 

	A
	varchar
	255
	NO 
	- 
	- 

	B
	varchar
	255
	NO 
	- 
	- 

	C
	varchar
	255 
	NO 
	- 
	- 

	D
	varchar
	255
	NO 
	- 
	- 

	E
	varchar
	255 
	NO 
	- 
	- 



7. Tabel Pemohon
Berikut ini adalah struktur tabel dari Pemohon yang ada pada aplikasi seleksi penerima beasiswa.
Tabel 3.44  Struktur Tabel Pemohon
	Nama Field 
	Tipe Data 
	Panjang 
	Null 
	Extra 
	Kunci 

	No_bp
	int
	5 
	NO 
	- 
	Primary key 

	Id_thn_ajar
	int
	11
	NO 
	- 
	- 

	Id_beasiswa
	int 
	11 
	NO 
	- 
	- 

	Id_user
	int
	11 
	NO 
	- 
	- 

	Nama_pemohon
	varchar
	255
	NO
	-
	-

	Jenis_kelamin
	varchar
	255
	NO
	-
	-

	Tgl_lahir
	varchar
	255
	NO
	-
	-

	alamat
	varchar
	255
	NO
	-
	-

	Jml_saudara
	varchar
	255
	NO
	-
	-

	Nilai_rata_rata
	varchar
	255
	NO
	-
	-

	kriteria
	varchar
	255
	NO
	-
	-

	Pekerjaan_ortu
	varchar
	255
	NO
	-
	-

	Jml_penghasilan_ortu
	varchar
	255
	NO
	-
	-

	Jml_tanggungan
	varchar
	255
	NO
	-
	-



3.4.2	Struktur Menu 
Perancangan struktur menu merupakan gambaran jalur pemakaian aplikasi sehingga aplikasi yang mudah dipahami dan mudah digunakan. Perancangan struktur menu dari aplikasi seleksi penerima beasiswa dapat dilihat pada gambar-gambar dibawah ini : 
1. Struktur menu Administrator 
Berikut ini merupakan struktur menu Administrator yang terdapat pada aplikasi seleksi penerima beaiswa yang dapat dilihat pada gambar 3.21.
[image: ]
Gambar 3.21 Struktur Halaman Administrator
3.4.3	Perancangan Antarmuka 
Perancangan antarmuka mendeskripsikan rencana tampilan dari setiap tampilan yang akan digunakan pada aplikasi seleksi penerima beasiswa terdiri dari perancangan form dan pesan. 

3.4.3.1	 Perancangan Form 
 Perancangan antarmuka  form pada aplikasi seleksi penerima beasiswa dapat dilihat pada gambar-gambar dibawah ini. 

1. Form Login 
Berikut ini merupakan tampilan form login pada aplikasi seleksi penerima beasiswa yang dapat dilihat pada gambar 3.22. 
[image: ]
Gambar 3.22 Form login

3. Halaman Data Peserta 
Berikut ini merupakan tampilan halaman data peserta pada aplikasi seleksi penerima beasiswa yang dapat dilihat pada gambar 3.23. 
[image: ]
Gambar 3.23 Halaman Peserta
7. Halaman Data persyaratan peserta
Berikut ini merupakan tampilan halaman data persyaratan peserta pada aplikasi seleksi penerima beasiswa yang dapat dilihat pada gambar 3.24.
[image: ]
Gambar 3.24 Halaman data persyaratan peserta
8. Halaman hasil penilaian 
Berikut ini merupakan tampilan halaman hasil penilaian pada aplikasi seleksi penerima beasiswa yang dapat dilihat pada gambar 3.25. 
[image: ]
Gambar 3.25 Tampil hasil Penilaian
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3.1.4. Perancangan Kode Peserta

Berdasarkan hasil analisis pengkodean yang dilakukan, maka akan
dilakukan perancangan kode dalam proses seleksi penerima beasiswa ini.
Perancangan kode ini bertujuan untuk memberikan identitas unik kepada setiap
peserta agar setiap peserta dapat di identifikasi melalui kode yang diberikan oleh
sistem nanti. Kode ini akan dijadikan sebagai Nomer Identitas Peserta Seleksi

(NIPS). Berikut ini adalah pengkodean yang akan diberikan kepada setiap peserta
9999 9999
|—> Nomer urut peserta
Tahun periode seleksi

Contoh pengkodean untuk peserta : 20130001

Artinya, empat angka pertama yaitu 2013 merupakan tahun angkatan. dan empat

3 1002AM
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